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Abstrak

Memiliki kecerdasan intrapersonal dan sosial pada anak usia dini sangatlah penting. Salah
satu aktivitas yang bisa dilakukan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran
sentra peran. Melalui aktivitas tersebut, anak diharapkan mampu mengenali dirinya,
berkomunikasi serta mengontrol emosional dan sosialnya; akan tetapi, tidak jarang banyak
guru atau pengajar yang cenderung mengabaikan aspek-aspek penting dalam melakukan
asesmen dan tidak mengetahui bagaimana upaya meningkatkan kecerdasan tersebut. Studi
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana asesmen dan pengembangan kecerdasan
intrapersonal dan sosial melalui pembelajaran sentra peran yang déjakukan oleh para
pendidik di Tarbiyatul Athfal (TA) Al-Manaar Al-Islamiyah, Ponorogo. Penelitian ini adalah
metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Langkah analisis data
vaitu reduksi, penyajian, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil studi ini
menunjukkan bahwa guru mampu menilai denggn beberapa teknik asesmen dan
keterlibatan orang tua dan guru sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan
intrapersonal dan sosial anak. Hasil pembelajaran melalui sentra peran tersebut adalah anak
mampu menumbuhkan kepercayaan diri, emosi serta karakter yang kuat.

Kata Kunci: Asesmen Perkembangan; Kecerdasan Intrapersonal dan Sosial; Main Peran.

Abstract

Intrapersonal and social intelligence in early childhood is of essential. One of the activities that
stimulate those intelligences would be a center learning model. Through this, children are expected to
be able to recognize themselves, communicate and control their emotional and social; However, it is
argued that many teachers or teachers may ignore important aspects of conducting assessments and
do not know how to improve those intelligence in children. This study aims to find out how the
teachers do assess and develop the intrapersonal and social intelligence through the Biter learning
method in Tarbiyatul Athfal (TA) Al-Manaar Al-Islamiyah, Ponorogo. This research is a descriptive
qualitative method with a case study approach. Data collection techniques were conducted through
observations and interviews. The data were analyzed in several steps: reduction, presentation, data
verification and drawing conclusions. The findings ﬂmwed that teachers are able to assess with
several assessment techniques and the involvement of parents and teachers is very important in
developing children's intrapersonal and social intelligence. The impact of the central learning model
in children is that they are able to bolster self-confidence, emotions and strong character.
Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6),
2022 |1




2
Judul artikel

DOI: 10.31004/ obsesi.vHi6. xxx

Keywords: Developmental Assessment; Intrapersonal and Social Intelligence; center learning

_B Copyright (c) 2022 Istifadatul Ghoziyah!, Zulkipli Lessy?
0] Corresponding author :

Email Address : zulkipli.lessy@uin-suka.ac.id, (Yogyakarta, Indonesia)

Received tanggal bulan tahun, Accepted tanggal bulan tahun, Published tanggal bulan tahun

Pendahuluan

Dampak pandemi memiliki pengaruh yang kuat terhadap seluruh masyarakat, tak
terkecuali anak-anak wusia dini. Merebaknya virus korona mengakibatkan aktivitas
pendidikan anak terhenti dan dilaksanakan di rumah (Kusumaningrum et al., 2021; Lessy et
al,, 2021). Hal ini tentunya mempengaruhi perkembangan intrapersonal dan sosial anak.
Mereka butuh stimulasi untuk meningkatkan kecerdasan tersebut agar pertumbuhan anak
bisa berkembang dengan baik.

Secara umum, kecerdasan anak usia dini menurun secara drastis dikarenkan banyak
guru berlebihan memberikan beban dalam aktivitas sekolah, seperti belajar. Selain itu,
banyak guru kurang menstimuli kecerdasan intrapersonal, bahkan mereka masih
menggunakan metode belajar konvensional tertinggal dengan perkembangan teknologi
informasi saat ini sehingga hal tersebut kurang berefek positif pada perkembangan
kecerdasan intrapersonal anak (Amalia, 2018; Schwean et al., 2021). Selain itu, banyak anak
kurang memiliki self-confidence yang tinggi ketika harus tampil di muka publik, ketika
berbicara dan mengemukakan pendapat. Mereka juga mempunyai sikap disiplin yang
kurang terutama dalam hal menaati aturan saat melakukan kegiatan belajar dan bermain
(Priyacg:t al., 2013; Salsabila & Lessy, 2022; Sege & Siegel, 2018).

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan dalam mengerti tentang diri sendiri dan
kemampuan memikul tanggung-jawab atas apa yang telah dan akan diperbuat dalam
konteks interaksi dan hubungan sosial. Kecerdasan semacam ini adalah kemampuan diri
untuk bersikap reflektif, merujuk pada sensitif dalam merasa dan proses berfikir tentang diri
(Angela et al., 2019; Gleason, 2011). Unsur-unsur primer dalam kecerdasan intrapersonal yaitu
kepekaan dan sensitif dalam memahami diri secara akurat dan kemampuan mengatur
emosi, positif dan negatif tentang diri, memanej suasana hati, ikhtiar, spirit, perilaku,
kemauan, serta disiplin (Anggraini, 2019; Salsabila & Lessy, 2022). Secara general, mereka
dengan kecerdasan intrapersonal yang baik memiliki kemandirian dan kepercayaan kuat
pada opini sendiri meskipun berada dalam dilema dan dihadapkan pada situasi-situasi yang
kontroversial (Gleason, 2011; Utama, 2020). Mereka juga senang melakukan beragam
aktivitas secara mandiri maupun dalam kelompok. Apabila dibina secara baik, kecerdasan
intrapersonal anak usia dini dapat berkembang sesuai dengan pertumbuhannya. Saat anak
berusia belia, kondisi ini merupakan moment penting guna mengasah diri menyesuaikan
perkembangan sekitar, apalagi kalau disertai dengan dukungan distimuli dari guru maupun
orang-orang sekitamya, seperti keluarga inti dan teman sepermainan (Fatimah et al., 2021).
Semua ini adalah bekal baik bagi proses pendidikan dan tumbuh-kembangnya. Dengan
demikian, anak dapat mendisiplinkan diri dalam mematuhi aturan sekolah, aturan main
dengan peer, dan regulasi dalam belajarnya. Anak juga dapat bersikap positif dan penuh
percaya diri (full confident) untuk terlibat aktif dalam pembelajaran (Aji & Khan, 2019;
Sunarsih & Kristanto, 2017).
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Agar perkembangan kecerdasan intrapersonal anak dapat sesuai dengan usia, seorang
pendidik mestinya mempunyai metode pengajaran (feaching methods) serta sistem asesmen
yang sesuai, misalnya, metode vang digunakan dapat meningkatkan kesadaran diri (self-
consciousness) dalam hal tanggung jawab dan pendisiplinan diri. Salah satu metode juga
yang dapat dipakai untuk mempertajam (enhance) kecerdasan intrapersonal peserta didik usia
dini adalah via aktivitas di sentrffjbermain peran (lkasari, 2020; Lessy & Sabi’ati, 2018).
Permainan dengan peran tertentu merupakan salah satu permainan dengan status berpura-
pura guna menjalankan suatu peran khusus, dan ini semua bertujuan memampukan anak
untuk mengobservasi sesuatu yang baru ia temui (curiosity). Bermain merupakan moment
emas bagi anak untuk mengekspresikan emosinya secara normal (Catalano, 2018; Suardi et
al., 2020). Pendekatan sentra ini dapat dipertimbangkan sebagai model pembelajaran bagi
pendidik untuk anak usia dini yang didesain untuk kebutuhan belajar di kelas atau di luar
kelas. Pendekatan sentra terdiri dari berbagai kegiatan bermain menggunakan fasilitas
bahan-bahan alami dan disusun berdasarkan kemampuan anak, serta dengan tema yang
menyesuaikan perkembangan dan kemampuan diri anak. Pemilihan permainan sentra yang
tepat memungkinkan pendidik untuk manipulasi obyek bagi kebutuhan anak didik, dimana
mereka terlibat dalam permainan yang edukatif. Dalam situasi ini, mereka bercakap-cakap
dengan teman-temannya, eksplorasi dan observasi, berinteraksi, mengatur emosi, bersosial,
serta mengadakan kegiatan yang variatif (Darmadi, 2020; Lessy & Sabi’ati, 2018).

Faedah permainan sentra adalah memfasilitasi anak didik untuk berkreasi secara
individu, dalam grup kecil, maupun kelompok besar seperti kelas. Dalam pendekatan sentra
ini, paling tidak ada tiga macam permainan sentra: (1) bermain bangunan, (2) bermain
sensomotor, dan (3) bermain peran (Lessy & Sabi'ati, 2018; Suharti, 2018). Sentra bermain
peran adalah pusat pembelajaran (center for teaching and learning) bagi peserta didik, dimana
ketika mereka berusia dua hingga lima tahun, anak-anak menyukai permainan karena
mereka mengasah ketrampilan motorik dan imajinasi (Khalifah & Hendi Hidayat, 2021).
Misalnya, mereka bermain dalam kepura-puraan dan menirukan pengalaman mereka dari
lingkungan sekitar. Pada aktivitas bermain di sentra permainan, fungsi anak didik bisa
memperkuat kemampuan sosial atau sosialisasi, taati prosedur, bereksperimen dan
berbahasa. Semua ini terlihat dari metode bagaimana mereka mempertajam imajinasi dan
ingatan, serta mengekspresikan perasaan kemarin, kekinian, dan masa depan (Hartinah et
al, 2020). Selanjutnya, bermain peran itu bermaksud untuk memperkuat kemampuan
berkreativitas, imajinasi, karsa, ingatan, kolaborasi dalam kelompok, akuisasi
perbendaharaan kata, memahami teori hubungan kekeluargaan, kontrol diri, keterampilan
pengambilan sudut pandang spasial, keterampilan berafeksi pada orang lain, dan
keterampilan pengambilan sudut pandang kognisi (Munthe & Halim, 2019). Dalam rangka
mejadikan anak didik berfikir kritis dan sistematis, pendidik perlu memfasilitasi sentra-
sentra pada setiap plot cerita. Dengan sentra ini, anak dapat bersosialisasi secara sosial,
seperti berinteraksi dengan teman dan lingkungan sekitar, dan mulai memerankan peran
karakter secara berulang atau disebut proses internalisasi. Ini sebagai persiapan masa depan,
dimana pemikiran imajinatif diperlukan. Anak didik sebagai pemeran berusaha memahami
orang lain dengan mengerti perannya, seperti menghayati tokoh sesuai dengan karakter
vang terpola pada tokoh yang dipilih (Belle, 2017; Munthe & Halim, 2019).

Beberapa penelitian telah membahas kecerdasan intrapersonal dan sosial anak usia
dini di sekolah. Utama (2020) menginvestigasi pentingnya optimalisasi kecerdasan
intrapersonal dalam membentuk karakter kemandirian anak. Sementara itu, penelitian
Mubarak (2022) lebih mendedahkan kontribusi pendidik dalam upaya meningkatkan
kecerdasan intrapersonal anak usia dini. Kemudian, Fatimah dan Santana (2021) membahas
penggunaan metode project-based learning yaitu melakukan kegiatan penanaman bunga
dalam meningkatkan kecerdasan intrapersonal peserta didik usia dini. Akan tetapi, belum
ada penelitian yang secara khusus mengeksplorasi asesmen kecerdasan intrapersonal dan
sosial anak usia dini di sekolah.
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Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi gambaran asesmen dan pengembangan
kecerdasan intrapersonal dan sosial melalui pembelajaran sentra peran yang dilakukan oleh
para pendidik di Tarbiyatul Athfal (TA) Al-Manaar Al-Islamiyah Desa Ngabar, Kecamatan
Siman, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Dengan demikian, memiliki kontribusi pada
evaluasi dan pengetahuan pendidikan dalam memperkuat mengembangkan kecerdasan
intrapersonal peserta didik. Untuk mengetahui gambaran asesmen dan pengembangan
kecerdasan intrapersonal dan sosial anak usia dini, studi ini memfokuskan tif@ pertanyaan:
(1) Bagaimana proses asesmen kecerdasan intrapersonal dan sosial anak melalui sentra
peran di TA Al-Mfhaar, Ponorogo? (2) Bagaimana pengembangan kecerdasan intrapersonal
dan sosial anak melalui sentra peran @i TA Al-Manaar, Ponorogo? (3) Apa dampak
kecerdasan intrapersonal dan sosial anak melalui sentra peran di TA Al-Manaar, Ponorogo?

Metodologi

Penelitian yang kami gunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Metode kualitatif merupakan yang memfokuskan pada narasi dan
deskripsi topik yang diberikan partisipan dalam interaksi kami dengan mereka selama studi
ini berlangsung (Glesne, 2006). Studi ini bercirikan deskriptif karena kami menginvestigasi
keadaan, subjek, kondisi, perasaan, opini, pendapat, dan pikiran yang eksis pada diri
partisipan. Selanjutnya, semua yang disebutkan ini menjadi raw data untuk kegunaan
analisis. Sementara itu, pendekatan studi kasus adalah upaya menginterpretasi atau
memahami suatu kasus secara mffhdalam (Creswell, 2014).

Studi ini mengambil lokasi di TA Al-Manaar Al-Islamiyah Jalan Sunan Kalijaga No. 9
Desa Ngabar, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. Subyek
a:m:liﬁan atau informan terdiri dari siswa kelas Bl, Kepala Sekolah, pendidik, baik guru-
guru kelas dan guru-guru mata pelajaran yang terlibat dalam belajar-mengajar.

Dalam proses pengumpulan data di atas, kami peneliti telah memakai beberapa
pendekatan lazimnya dalam penelitian kualitatif. Metode yang kami gunakan dalam
pengumpulan data adalah bertepatan dengan kondisi fisik maupun non-fisik penelitian ini.
Seperti telah ditegaskan bahwa dominasi metode pengumpulan data adalah kualitatif, maka
ini merupakan langkah penting karena dapat menentukan kualitas dari hasil studi ini
(Rodwell, 1998). Tiga metode kami pakai sebagai sarana pengambilan data, yaitu observasi,
interview, dan dokumentasi (Teddlie & Tashakkori, 2009). Untuk menunjang kelancaran,
aktivif§s interview dan respons dari partisipan di-verbatim-kan dalam bentuk transkrip.
Kami menggunakan teknik wawancara, yaitu untuk mendapatkan jawaban yang valid dari
partisipan. Karena itu, kami harus bertemu secara face-to-face dengan partisipan untuk
melihat apa yang mereka pikirkan, rasakan, atau interpretasikan pendapat-pendapat mereka
yang telah lalu atau yang baru bertepatan dengan interview ini. Interview ini kami harus
lakukan untuk mendapatkan kejujuran sikap dan pendapat subyek penelitian ketika mereka
memberikan informasi, dan agar informasi yang diberikan sesuai dengan fokus penelitian.
Alasan kami memakai metode ini disebabkan kami ingin memperoleh informasi yang dapat
dipertanggung-jawabkan. Selain itu, kami bisa komunikasikan secara i@rmal, mengingat
posisi kami baik secara pewawancara maupun sebagai pemerhati atau observer, sehingga
memungkinkan bagi kami untuk bertanya secara lebih rinci dan detail terhadap hal-hal yang
telah diteliti. Yang terakhir adalah studi terhadap dokumentasi berkaitan dengan subjek
penelitian, terutama tujuan-tujuan studi ini (Taylor, & Bogdan, 1984).

Untuk studi kualitatif seperti ini, data dianalisis dengan menggunakan teknik
reduksi, penyajian, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Kami menganalisis data sejak
kami interview pertama kali dengan partisipan hingga studi ini dinyatakan selesai, yang
dilakukan dengan cara seksama dan teliti (SirafElddin, 2016). Sementara itu analisis data
berangkat dari detail yang kami pelajari dalam data yang diperoleh melalui pengamatan,
wawancara maupun dari studi dokumen. Kami peroleh pertama kali adalah data mentah
kemudian kami olah untuk dapat diubah menjadilaporan studi (McBurney, 2001).
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Hasil dan Pembahasan

Penilaian terhadap diri peserta didik di taman kanak-kanak atau PAUD lebih sering
menggunakan terminologi asesmen. Dalam lingkup PAUD, penilaian atau asesmen
dijelaskan sebagai pengukuran komprehensif untuk semua aktivitas yang telah dilakukan
oleh seorang peserta didik sebagai keluaran dari kegiatan belajarnya. Asesmen aktivitas
pembelajaran di PAUD selayaknya memakai penilaian otentik, yaitu aktivitas menghimpun
bermacam-macam informasi y§lg mungkin dapat menggambarkan performance anak didik
dalam rangka mengukur level pencapaian kompetensi, seperti sikap termasuk spiritual dan
sosial, pengetahuan kognitif, dan keterampilan diri (Abidin, 2016). Penilaian harus
didasarkan pada fakta yang sesungguhnya, dan tentu tidak mudah. Besarnya beban tugas
guru, keterbatasan sumber daya manusia yang ada di lembaga, dan keterbatasan waktu
sering kali menggoda guru untuk melaksanakan penilaian, ffitkan berdasarkan fakta yang
sesungguhnya. Dan, bukan juga penilaian yang ideal bagi anak usia dini. Penilaian jfiga
harus dilaksanakan secara jujur dan objektif yang meliputi pertumbuhan (growth) dan
perkembangan (development) yang telah dilalui oleh anak didik dalam kurun waktu
akademik berjalan maupun yang telah lalu (Maryani, 2020).

Dalam keseharian, guru bekerja bersama anak. Selain itu, guru juga memfasilitasi
anak dan melakukan pengamatan. Guru mengamati hal-hal yang telah dan belum diketahui
oleh anak, hal-hal yang anak bisa lakukan dan tak bisa dilakukan, serta habit dan
kebiasaannya. Segera setelah seorang pendidik mengenali informasi penting tentang anak
didiknya, maka pendidik mendesain program pengembangan belajar-mengajar disesuaikan
menurut latar belakang, minat, motivasi, kekuatan, dan kebutuhan anak (Nuraeni, 2014).
Program pengembangan desain ini dibuat mengikuti tahapan-tahapan perkembangan anak
didik. Program ini juga hendaknya dapat merangsang kekuatan dan potensi anak didik agar
menjadi mampu dalam belajarnya. Dengan demikian, anak didik menjadi pandai, bisa, dan
regulasi diri yang baik.

Adapun tujuan, prinsip, teknik penilaian termuat dalam Permendikbud Nomor 146
Tahun 2014. Permendikbud adalah kependekan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan
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{fiebudayaan yang khusus mengatur dan memberikan pedoman-pedoman terkait dengan
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Dengan dipaparkannya komponen-komibnen
ini, kita menjadi lebih mudah lagi dalam memahami konteks dan kekhasan penilaian dalam
bidang pendidikan anak usia dini (Kemendiknas, 2014). Karena itu, tujuan penilaian adalah
agar data mengenai pertumbuhan dan perkembangan peserta didik selama belajar dapat
diakomodir dan diketahui. Selain itu, penggunaan informasi dimaksudkan sebagai feedback
bagi guru guna merevisi aktivitas belajar serta mempertinggi kualitas layanan kepada anak
didik agar sikap, pengetahuan, dan keterampilannya berkembang secara maksimum. Tujuan
lain dari penilaian adalah sebagai pemberian informasi penting bagi wali murid guna
melakukan pengasuhan yang benar di milieu keluarga selaras dan terintegrasi dengan proses
belajar. Terakhir, tujuan pemberian penilaian adalah sebagai input kepada berbagai
stakeholder yang relevan dalam rangka berpartisipasi untuk memotivasi capaian
perkembangan anak didik secara maksimum juga (Rahma & Fatonah, 2021).

Proses dari asesmen hasil belajar anak didik mestinya dilakukan berlandaskan
prinsip-prinsip, antara lain mendidik, yakni produk penilaian mampu dipakai sebagai acuan
untuk mengembangkan, memotivasi, dan menggiatkan anak didik agar berkembang secara
lebih baik. Proses dari penilaian yang berkesinambungan bertujuan agar asesmen dibuat
secara sistematis, sesuai level dan tahapan, dan continue guna memperoleh gambaran utuh
mengenai perkembangan anak. Objektif dalam penilaian mestinya dilaksanakan dengan
prosedur dan kriteria yang jelas dan objektif. Selain itu, terdapat akuntabilitas, yakni proses
dan produk asesmen itu Fiedibel. Unsur penilaian dan prosesnya yang selanjutnya adalah
transparan yakni proses dan hasil penilaian dapat diketahui oleh orang tua dan semua
stakeholder yang berkepentingan. Terakhir adalah sistematis, yaitu asesmen dibuat secara
sistematis dengan menggu§hkan berbagai instrumen, serta komprehensif yaitu penilaian
harus meliputi seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan anak baik sikap,
pengetahuan, atau keterampilan. Yang teramat penting dan sering dilupakan adalah proses
penilaian harus memberikan kebermaknaan, bahwa produk asesmen mengindikasikan data
bermanfaat bagi anak didik, orang tua, pendidik, dan stakeholder pendidikan, seperti
pemerintah dan masyarakat (Rahma & Fatonah, 2021).

Teknik penilaian adalah pencatatan dalam menilai perkembangan anak didik atau
murid. Penilaian pembelajaran anak usia dini secara umum terdiri dari tiga aspek: Pertama,
checklist merupakan metode mendokumentasikan hasil asesmen dengan memberikan tanda
khusus pada tabel checklist yang tersedia. Tanda-tanda khusus yang digunakan untuk
mengisi tabel checklist berbentuk tanda checklist, kode, dan simbol tertentu. Dalam tabel ini,
setiap orang dapat melihat kode huruf yang tertera, yaitu pencatatan yang mudah berupa
skala bertingkat. Kode huruf tersebut merupakan skala capaian perkembangan anak usia
dini, yang terdiri dari empat kode huruf yaitu BB, MB, BSH, dan BSB. Skala BB
menunjukkan “belum berkembang”, MB mengindikasikan “mulai berkembang”, BSH
menandakan “berkembang sesuai harapan”, serta BSB yang berarti “berkembang sangat
baik” atau melebihi indikator yang ditetapkan bagi anak didik (Hartati & Zulminiati, 2020).
Sehubungan dengan ini juga, guru berkesempatan mengembangkan masing-masing
deskriptor penjelas sebagai acuan penetapan pemerolehan perkembangan. Setiap skala
checklist telah diputuskan melalui musyawarah di lembaga masing-masing. Ini juga bisa
dilakukan dengan sejawat pada masing-masing kumpulan profesi yang diikuti.

Kedua, catatan anekdot merupakan cara mendokumentasikan hasil penilaian dengan
menggunakan naratif padat dan ringkas dengan bahasa yang pendek tetapi jelas. Narasi ini
menjelaskan behavior anak didik yang penting dan berhubungan dengan perkembangan
anak didik. Cakupan behavior yang dicatat tidak hanya terbatas pada indikator yang ada
dalam RPPH. Dengan demikian, setiap behavior penting dapat dicatat. Namun, tidak setiap
perilaku anak didik mesti dibukukan dalam narasi anekdot. Adapun narasi anekdot itu
mencakup frase-frase seperti: “bagaimana”, “kapan”, “dimana”, dan “apa” yang
ditimbulkan dari perilaku anak didik (behavior). Anekdot ditorehkan tentang anak didik
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dengan objektif, akurat, komprehensif, dan bermakna tanpa intervensi subjektivitas seorang
pendidik. Sebagai tambahan, catatan anekdot harus tepat, objektif, spesifik, simpel, dan
catatan guru terkait dengan indikator yang muncul dari perilaku anak. Catatan anekdot
sangat berpotensi untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan oleh guru dalam
memberikan penilaian atas tumbuh kembang anak (Hasanah & Latif, 2019).

Ketiga, penilaian hasil karya adalah cara mendokumentasikan hasil penilaian dengan
cara menelaah dengan cermat setiap hasil karya anak untuk menetapkan capaian
perkembangan anak didik menurut indikator yang telah dibuat. Perlu dipahami bahwa
pikiran anak didik perlu diimplementasikan dalam karya nyata, misalnya pekerjaan tangan
(handicraft), atau penampilan (performance). Satu hal penting yang perlu diingat oleh guru
dalam melaksanakan penilaian hasil karya ini adalah adanya proses konfirmasi, yang
dilaksanakan dalam rangka menggali maksud dari anak tentang karya yang dihasilkan. Hal
ini untuk menjembatani persepsi guru dengan gagasan dari anak yang dituangkan dalam
hasil karyanya (Hasanah & Latif, 2019) karena proses penilaian hasil karya sangat memberi
peluang bagi proses asesmen yang demokratis dan mendorong penilaian yang lebih tepat.

Metode pembelajaran untuk menstimuli perkemlfingan anak

Metode pendidik dalam pengembangan kecerdasan infrapersonal anak usia dini
adalah via sentra bermain peran (Lessy & Sabi'ati, 2018). Di tempat ini, banyak anak
menghabiskan sebagian besar waktu belajarnya selama empat jam indoor. Bagi anak dengan
level perkembangan kecerdasan intrapersonal-nya tinggi, suasana kelas indoor tentu kurang
menarik baginya (Utama, 2020). Karena itu, pendidik mesti membuat suasana yang
komodatif bagi peserta didik, agar mereka merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.
Di TA Al-Mggar ini, guru berperan mengembangkan potensi kepandaian peserta didik,
dengan cara mengembangkan kecerdasan intrapersonal anak usia dini melalufjkegiatan
sentra main peran. Tahapan-tahapan yang telah ditempuh oleh para pendidik di TA Al-
Manaar Al-Islamiyah adalah mengembangkan kecerdasan intrapersonal seperti di bawah ini:
:
Em'u selalu melibatkan anak secara bersama-sama dalam semua kegiatan sentra

Dalam sentra bermain peran, pendidik perlu memotivasi partisipasi anak untuk
mengembangkan kecerdasan intrapersonal-nya serta merangsang minat anak untuk terlibat
dalam aktivitas sentra bermain peran (Ikasari, 2020). Keterlibatan anak didik dalam aktivitas
sentra bermain peran perlu menyesuaikan karakter atau kepribadian anak, sehingga anak
mudah menyerap pelajaran. Partisipasi ini perlu berkolaborasi antar-anak didik di setiap
aktivitas sentra bermain peran ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal
anak didik secara konsisten. Partisipasi anak didik dalam aktivitas ini juga dapat
memfasilitasi mereka untuk tumbuh dan kembang baik fisik maupun psikologis. Demikian
ini bisa terwujud berkat spirit kelompok dan hasil akhir akan berbicara lain apabila
dikerjakan secara individu.

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak

Keterlibatan orang tua memotivasi anak untuk belajar secara baik. Anak didik akan
giat belajar jika ada support orang tua. Dianalogikan bahwa keluarga adalah sekolah pertama
anak, maka orang tua memegang peiffhan penting proses belajar-mengajar di rumah (Jailani,
2014). Sehubungan dengan ini, cara TA AL-Manaar AL-Islamiyah melibatkan fungsi orang
tua dalam proses belajar-mengajar terdapat dalam aktivitas market day yang terselenggara
setiap tahun. Pendidik melibatkan orang tua karena mereka perlu mempersiapkan sarana-
sarana dan kebutuhan apa saja bagi anak-anak mereka. Misalnya, mereka menyediakan
sayur, lauk, jajan pasar, makanan ringan, bumbu dapur, dan minuman dengan harga
terjangkau.

Sementara itu, guru dengan peran sebagai koordinator pelibatan dalam pembelajaran
adalah peran sentral karena orang tua adalah pendidik utama yang sehari-hari berinteraksi
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dengan anak. Keterlibatan orang tua, karena itu, dapat menjadi spirit untuk anak didik demi
mempertebal kepercayaan diri. Selain keterlibatan penuh, orang tua dapat dffhintai
kesediaannya untuk mereport aktivitas anak didik selama di rumah di akhir minggu. Setelah
itu, guru membuat roster dengan bergiliran mengundang orang tua ke sekolah untuk
mereport aktivitasnya menemani anak di rumah. Secara simultan, orang tua dan anak
diminta untuk bercerita pengalaman-pengalaman mereka di rumah. Hal ini bisa diisi dengan
kegiatan mendongeng, ditambah dengan orang tua dan anak didik mendemonstrasikan
aktivitas apa yang mereka telah lakukan. Situasi ini tentu merupakan stimulus dalam
merangsang perkembangan kecerdasan intrapersonal (Sunarsih & Kristanto, 2017).

Peran guru sebagai fasilitator dan memotivator

Support pendidik adalah urgen bagi perkembangan mental dan fisik anak ketika anak
didik memerankan karakter seorang tokoh yang ia kagumi. Peran tokoh yang ia kenal dan
meniru karakternya berpengaruh dalam menumbuhkan percaya diri anak (Anggraini, 2019).
Ketika percaya diri muncul, anak tidak minder dan malu untuk berekspresi di muka umum.
Hal ini seperti keterangan beberapa pendidik yang senantiasa menyemangati anak-anak
didik, khususnya apabila mereka percaya dif(Yuliati, 2014).

Support dari pendidik itu signifikan bagi perkembangan anak. Ketika anak melakoni
aktivitas atau memerankan satu karakter dalam sebuah cerita, mestinya pendidik
memotivasinya karena hal ini berpengaruh cukup signifikan bagi masa depan anak didik
dan kepercayaan dirinya (Anggraini, Wardah, 2019). Dukungan bisa berbentuk pujian,
applause, gesture kebanggaan, dan apresiasi. Pada aktivitas sentra bermain peran, pendidik
juga bertindak sebagai fasilitator dengan menyiapkan alat-alat yang diperuntukkan dalam
aktivitas sentra bermain peran. Fasilitas ini bisa menjadi penghubung antara satu anak dan
anak lain. Hal ini terlihat dalam aktivitas sentra bermain peran dengan tema, misalnya,
“jobku”. Dalam situasi ini anak-anak didik berfungsi sebagai dokter, lalu ia mengecek pasien
‘temannya’ yang bertindak sebagai klien rumah sakit. Bgndidik dalam hal ini memfasilitasi
saja. Di samping itu, pendidik juga menyemangati anak-anak didik agar mereka mau
memerankan perannya masing-masing secara volunteer.

1
Capaian gengembangan kecerdasan intrapersonal anak usia dini via kegiatan main peran

Temuan studi ini mendeskripsikan bahwa TA Al-Manaar menunjukkan model
penilaian checklist setiap hari, catatan anekdot, dan hasil kerja. Kecerdasan intrapersonal di
sini berkembang ketika anak didik dirangsangncngan mengenal konsep diri, harga diri,
pengetahuan, kepercayaan diri, dan disiplin. Untuk melihat perkembangan kecerdasan
intrapersonal, pendidik mempunyai dua pedoman:

a. Percaya diri

Di sekolah ini, progress dari kepercayaan diri anak sudah baik. Namun, terdapat
beberapa anak yang terlihat masih kurang performance mereka. Di sini tampak pada
aktivitas permainan mereka sesuai peffinnya. Mereka terlihat sudah dapat beradaptasi
manakala mesti memerankan karakter tokoh. Misalnya, terdapat anak berperan menjadi
seorang dokter, maka ia benar-benar menikmati perannya dan menunjukkan antusiasme
Eihggi. Hal ini terlaksana setelah pendidik melakukan beberapa tahap pengembangan
kecerdasan intrapersonal di sentra bermain peran. Keluarannya adalah perkembangan
kecerdasan anak, khususnya kecerdasan intrapersonal telah tampak, seperti wawancara
berikut:

“ Apabila pendidik telah menerapkan beberapa langkah tersebut, anak menjadi
lebih mengerti kemampuan dirinya dan lebih termotivasi berekspresi untuk
berperan dengan cara bercerita atau beraktivitas di sentra bermain peran. Anak-
anak kini dapat memerankan setiap peran dalam sebuah cerita. Mereka juga
lebih percaya diri untuk berekspresi di hadapan publik.”

8 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx




Judul artikel
DOI 10.31004 / obsesi. vxix.xxx

Menurut salah seorang pendidik di sekolah ini, perkembangan kecerdasan pada anak-
anak kini lebih mudah dikembangkan dalam sentra bermain peran sebab di sentra ini
anak didik aktif, dan anak-anak langsung berpraktik sebagai aktor (Widyarini, 2011).

b. Disiplin untuk diri sendiri dan orang lain

Disiplin mesti ditanamkan dalam diri anak sejak dini karena disiplin ini dapat
menjadi sebuah kebiasaan apabila dilakukan secara continue (Prahesti et al., 2022). Dalam
konteks ini, anak perlu belajar mendisiplfffkan dirinya supaya mampu
mempertanggung-jawabkan apa yang ia perbuat. Pada usia dini, mudah bagi guru,
orang tua, masyarakat untuk mendidik anak didik, seperti mengajarkan disiplin yang
harus disesuaikan dengan tahap perkembangan, misalnya, disiplin waktu saat bermain,
serta disiplin merapikan mainan setelah bermain. Selain itu terdapat contoh: disiplin
dalam menaati aturan sekolah serta tata tertib saat pembelajaran sentra berlangsung
(Salg@bila & Lessy, 2022).

Ada beberapa indikator disifffin dalam tanggung-jawab anak didik yang menjadi
barometer bagi pendidik, misalnya menaati aturan bermain, dapat menyelesaikan tugas,
meletakkan sepatu dan tas di rak, merapikan mainan di tempatnya semula setelah bermain,
melakukan perannya ketika bermain, atau menunggu antrian ketika bermain. Di sekolah ini
juga, sikap disiplin anak itu terlihat bervariasi karena ada anak yang sudah manfgju disiplin
dengan baik. Namun, terdapat anak yang masih dalam tahap mulai berkembang. Untuk apel
pagi, sebagian anak sudah menaati tata tertib. Tetapi, beberapa anafjbelum menaati secara
baik juga, bahkan bermain sendiri. Selanjutnya, penanaman habit seperti melepas sepatu
apabila hendak naik ke teras masih banyak anak-anak yang melanggarnya. Kerap terlihat
ada beberapa anak yang tetap bersepatu hingga ke ruang kelas.

Singkatnya, habit kebiasaan disiplin pada anak didik harus sering disiapkan dalam
sentra bermain peran agar anak mampu mendalami karakter tokoh yang diperankannya
sehingga ia lebih dapat bertanggung-jawab pada dirinya. Dalam membiasakan sikap disiplin
ini, pendidik melakukan pembiasaan, mengingatkan pada aturan, memperkenalkan hal-hal
positif, dan senantiasa memberi nasehat agar anak didik lebih mengerti.

Table 1. Ringkasan Profil Subjek

Tingkat Perkembangan Jumlah Anak
BB 1
MB 2
BSH 5
BSB 12

Tingkat kemampuan kecerdasaran infrapersonal dan sosial anak sudah banyak yang
bcrkcmbglg baik, seperti yang ditunjukan dalam table subjek di atas, ada 5 anak yang dalam
kategori berkembang sesuai harapan dan 12 anak sudahfjerkembang sangat baik. Sehingga
dapat dikatakan di Tarbiyatul Athfal (TA) Al-Manaar ini untuk mengembangkan kecerdasan
intrapersonal dan sosial anak sudah sangat baik dilakukan oleh para pendidik dan orangtua.

Simpulan

Untuk meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan sosial anak didik, guru perlu
menggunakan asesmen. Misalnya, guru memanfaatkan check-list dan menilai produk karya
secara objektif karena ini dipandang sebagai evaluasi manakala terdapat anak didik yang
terlihat belum berkembang. Asesmen dan catatan anekdotal guru belum dapat sepenuhnya
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dipakai untuk menilai kemampuan anak didik sebab check-list dan produk karya dapat
dinilai objektivitasnya karena bersifat real dan dapat diukur.

Peran guru dan orang tua itu penting bagi perkembangan kecerdasan intrapersonal
dan sosial anak melalui sentra peran. Efektifnya, guru lebih bertindak sebagai fasilitator
pembelajaran yang melibatkan orang tua karena orang tua lebih mengetahui keseharian,
kelebihan dan kekurangan, dan potensi anak. Singkatnya, keterlibatan guru dan orang tua
itu penting dalam menstimulasi kecerdasan intrapersonal dan sosial.

Dampak dari metode di atas bagi kecerdasan intrapersonal dan sosial anak adalah
anak mampu berkembang. Misalnya, anak memiliki percaya diri, kontrol emosi, dan disiplin
meski masih terlihat beberapa yang belum mencapai perkembangan maksimal.
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